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Abstrak
 

Disertasi ini membahas cara pandang masyarakat Jerman terhadap kematian, yang diverbalisasikan dalam

teks berita duka cita. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan tentang tema kematian, yang oleh

kebanyakan orang sulit diterima sebagai kenyataan empiris, dan perubahan dalam hal peristilahan, yaitu

bergesernya istilah “Todesanzeige” „iklan kematian' menjadi ”Traueranzeige” „iklan kesedihan'. Sesuai

dengan maknanya, dalam Todesanzeige fokus penyusunan teks terletak pada fenomena kematian, sedangkan

dalam Traueranzeige aspek emosi, yaitu duka, juga ditonjolkan dalam teks. Data yang dianalisis dalam

penelitian ini adalah teks berita duka cita berbahasa Jerman, yang terbit di negara Republik Federal Jerman

dalam kurun waktu antara tahun 2012 sampai dengan 2014. Data diperoleh baik dari surat kabar cetak

maupun daring. Data yang terkumpul dibagi atas tiga perspektif, yaitu perspektif keluarga, perspektif

teman/kolega, dan perspektif diri sendiri. Diasumsikan bahwa teks berita duka cita merupakan pencerminan

cara pandang suatu masyarakat terhadap kematian, termasuk masyarakat Jerman. Hakikat penelitian ini

adalah analisis teks, yang bertujuan mengungkap kematian dari sudut pandang masyarakat Jerman pembuat

teks berita duka cita.

Penelitian ini adalah penelitian semiotik budaya, yang dikaji melalui ancangan analisis wacana kritis.

Kerangka analisis utama yang digunakan bersumber dari Fairclough 1995, yang diperkuat oleh telaah

budaya dalam teks dari Fix 2011. Meskipun dikatakan bahwa teks berita duka cita adalah salah jenis teks

yang sangat terikat pada konvensi, temuan yang diperoleh dari analisis deskriptif teks menunjukkan adanya

variasi dan preferensi individual. Salah satu preferensi individual ini secara kuantitatif dibuktikan melalui

jumlah superstruktur teks yang berbeda-beda.

Hasil penelitian ini mencatat superstruktur yang ditemukan dalam teksteks yang diteliti berkisar antara

delapan sampai dua superstruktur. Bentuk kalimat yang mendominasi adalah bentuk kalimat berita. Unsur

semiotis non-verbal juga memiliki peran penting dalam teks. Jenis tanda yang paling banyak muncul dalam

teks adalah ikon. Secara interpretatif terlihat dalam teks bahwa ada dua arah penyampaian. Melalui teks,

pembuat teks ingin menciptakan interaksi dengan orang yang meninggal dunia, dan dengan pihak pembaca

teks. Interaksi pembuat teks dengan orang yang meninggal dunia dinyatakan melalui kalimat-kalimat yang

menggunakan kata sapaan orang kedua tunggal. Interaksi pembuat teks dengan pembaca teks diwujudkan

dalam fokus berita yang mengabarkan kematian, ritual terkait kematian, dan bentuk belasungkawa yang

diharapkan atau tidak diharapkan.

Di tataran eksplanatif teks berita duka cita dikaji dengan memperhatikan hubungannya dengan konteks

sosial budaya. Dalam teks, terlihat bahwa aspek “mourning” „berkabung' yang lebih mendominasi daripada

aspek “grief” bdquo;duka'. Grief adalah kondisi psikis seseorang, sedangkan mourning merupakan

konstruksi budaya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fenomena kematian juga merupakan

fenomena budaya. Secara kuantitatif, makna kematian yang paling banyak ditemukan dalam teks adalah

yang didasari oleh religiositas 6 dari 12 makna kematian. Meskipun demikian, sikap religius dalam teks
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belum tentu mencerminkan sikap religius masyarakat pembuat teks dalam keseharian mereka. Sikap religius

dalam teks dianggap sebagai alternatif pemaknaan Deutungsangebot, yang disebabkan karena konsep

kematian yang memang sulit dijelaskan secara empiris.

<hr /><i>This dissertation discusses how Germans perceive death, as verbalised in obituary. This research is

motivated by the concept of death, which most people have difficulties to accept as an empirical fact, and

also a terminological shift in standard German language, namely from Todesanzeige, which literally means

39 announcement of death 39 to Traueranzeige, meaning 39 announcement of grief 39. In accordance with

its meaning, Todesanzeige focuses on the phenomenon of death, whereas in Traueranzeige the aspect of

emotion generated by the event of death also plays an important role. The data analyzed in this study is

German obituary, published in the German Federal Republic in the period between 2012 through 2014. Data

were obtained from both print and online newspapers. The collected data is further categorized into three

perspectives family, friend colleague, and self perspective. It is assumed that how a society of one culture

perceives death is also reflected in obituary.

The nature of this research is text analysis, which aims to uncover the meaning of death from the German

point of view. The field of this research is cultural semiotics, which is assessed through critical discourse

analysis. The main analytical framework used is from Fairclough 1995, and supported by theories of culture

on text by Fix 2011. Although it is said that obituary is the type of text, which is strongly tied to the

convention, the descriptive text analysis showed variation and individual preference. As shown

quantitatively, texts contain a number of different superstructures, ranging from eight to two superstructures.

The construction of the sentence is dominated by declarative sentences. The common type of non verbal

semiotic elements found in texts is icon.

Analysis from interpretative level showed that there are two types of interaction, specifically the interaction

between the text maker with the deceased, and the interaction between text maker with the text reader. The

interaction between the text maker and the person who died can be seen from the expressions as if the text

maker spoke directly with the deceased, using address form in second person singular. Interaction with the

readers is expressed through utterance, in which the text maker informs about the death event and rituals

related to death, and expected or unexpected type of condolence forms.

On the explanatory level, it is concluded that mourning as a construction of culture is more dominant than

grief as a state of psyche. It is safe to say, that death phenomenon is also cultural phenomenon. How the

German perceive death in obituaries is mainly influenced by religiosity 6 out of 12 perceptions of death.

However, religiosity in text doesn 39 t always correlate with religiosity in their daily life. Religiosity in text

can be seen as an alternative of sense making Deutungsangebot, due to the lacking of an empirical

explanation of the death concept and the death meaning. 


